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SAMBUTAN
Prof. DR. H. Priyatna Abdurrasyid, SH., Ph.D
(FACICA., FHKATrb., FCBArb., ICDH., C.IISL., D.IAA., Fell BIS., LAA)

Pengaruh “globalisasi” (“globalization”) dan “ruang udara terbuka”
(“open sky”) yang berakibat secara penuh terhadap liberalisasi dunia
secara tidak terhalangi mempengaruhi dan menguasai konsep
“wilayah Negara” (yang sejak awal merupakan wilayah tertutup).
Keadaan ini secara serta merta menciptakan suatu rezim tanpa
perbatasan fisik, bukan saja di bidang ilmu-teknologi tetapi juga di
bidang hukum. Untuk bidang hukum ini, tentunya harus
dipersoalkan bukan saja perkembangannya di lingkup nasional,
tetapi juga di lingkup internasional. Dalam situasi yang sedemikian,
“WTO” (“World Trade Organization”) merupakan suatu
“epicentrum” dalam usaha liberalisasi berkelanjutan perdagangan
barang-barang, jasa, hak milik, hak cipta dan lain-lainnya.

Tampak bahwa buku-tulisan yang disusun oleh Sdri Meria Utama

berjudul “Hukum Ekonomi Internasional” diarahkan ke berbagai
usaha yang dikuasai dan diatur oleh Hukum Ekonomi Internasional
tersebut yang secara singkat dapat dikategorikan sebagai suatu
bentuk “International market access” berlandaskan suatu kegiatan
yang “fair, equitable, reciprocal dan quid pro quo” dalam wilayah
“globalisasi” dan pengaturan “open sky”. Buku ini kiranya dapat
dijadikan bahan penelitian lanjutan bukan saja di universitas, tetapi
juga dalam usaha penetapan policy international hubungan dagang
dengan negara-negara lainnya.

Jakarta, 24 September 2012




KATA PENGANTAR

Hukum ekonomi internasional, lahir sejalan dengan berkembangnya
hubungan-hubungan ekonomi internasional. Hukum ekonomi
internasional dapat terus eksis karena ia dibutuhkan oleh setiap
negara dalam berpartisipasi di kancah internasional untuk memper-
luas pangsa pasarnya. Itulah salah satu alasan yang mendorong
penulis untuk berpartisipasi dalam menulis buku ini, sebagai bentuk
sumbangsih pemikiran dan memperkaya wawasan dalam hukum
ekonomi internasional. Buku ini terdiri dari delapan bab, bab pertama
membahas mengenai pokok-pokok hukum ekonomi internasional,
bab kedua membahas mengenai sumber-sumber hukum ekonomi
internasional, bab ketiga membahas mengenai piagam hak-hak dan
kewajiban ekonomi negara-negara, bab keempat membahas
mengenai GaTT dan WTO, bab kelima membahas mengenai
penyelesain sengketa dalam perdagangan internasional, bab keenam
membahas mengenai kontrak internasional, bab ketujuh membahas
mengenai peranan negara dalam e-commerce, bab kedelapan
membahas mengenai lex mercatoria dalam hukum ekonomi
internasional dan bab kesembilan membahas mengenai selayang
pandang kerjasama ASEAN dibidang ekonomi. Semoga buku ini
dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan dengan buku-buku lain
yang telah ada untuk memperkaya wawasan keilmuan kita tentang
hukum ekonomi internasional, dan dapat dipakai sebagai bahan
kajian untuk mengembangkan hukum ekonomi internasional. Akhir
kata penulis mengucapkan terimakasih yang sebesar-besarnya kepada
semua pihak yang telah mendorong dan membantu penulis untuk
segera menyelesaikan buku ini.

Hormat kami,

Penulis
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